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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima : 20 September 2018 Plankton merupakan organisme akuatik yang berperan sebagai dasar dalam rantai
Disetujui :11 November 2018 ~ makanan dan berperan penting pada ekosistem perairan. Kajian penelitian

Terbit Online  : 21 Desember 2018 plankton di perairan Teluk Tanah Merah belum banyak dilakukan sehingga
penting untuk dilakukan. penelitian mengeanalisis Kelimpahan Plankton dan Hasil

Kata Kunci: Tangkapan Ikan Pelagis Kecil di Teluk Tanah Merah Kabupaten Jayapura perlu
Kelimpahan untuk dilakukan. Penelitian menggunakan metode purposive sampling,
Keanekaragaman pengambilan sampel dilakukan pada 9 titik yang di kelompokan kedalam 3 stasiun
Plankton pengamatan. Analisis data penelitian menggunakan Regresi linier sederhana,
Teluk Tanah Merah APHA dan Shannon - Wiener. Hasil penelitian ditemukan fitoplankton terdiri dari

4 kelas yaitu Bacillariphyceae, Desmidiaceae, Clorophyceae, Cyanophyceae dan 56
genus. Zooplankton terdiri dari 3 kelas yaitu Crustaceae, Ciliatea, Monogononta
dan 39 genus. Total kelimpahan fitoplankton 1.149,95 ind/m3, dan zooplankton
1.149,95 ind/m3. Hasil analisis koefisien korelasi diperoleh nilai Sig hitung 0.002
< 0.05 maka dikatakan bahwa terdapat hubungan antara fitoplankton dan
zooplankton.

Copyright © 2018 Universitas Cenderawasih

PENDAHULUAN memiliki  potensi sumberdaya alam laut
Plankton merupakan organisme akuatik yang  diantaranya sumberdaya ikan pelagis besar mapun
berperan sebagai dasar dalam rantai makanan dan  pelagis kecil seperti ikan kembung dan kawalina.
berperan penting pada eKosistem perairan Kajian mengenai plankton di Teluk Tanah
(Nyabakken, 1992; Hartoko 2007; Paiki et al, Merah, Utara Papua telah dilakukan oleh Sujarta et
2015). Fitoplankoton berperan sebagai produsen al. (2011) yang mengetahui hubungan keragaman
primer dan zooplankton berperan sebagai plankton dan ikan. Studi mengenai distribusi
konsumen primer. Sehingga akan menjadi kelimpahan dan keanekaragaman zooplankton di
penghubungan antara fitoplankton dan biota yang  perairan Pesisir Yapen Timur Utara Papua telah
mempunyai tingkatan takzon lebih tinggi pada  dilakukan oleh Paiki et al. (2018). Studi mengenai
rantai makanan. lkan pelagis kecil misal distribusi spasial komposisi kelimpahan
Rastrelliger sp. tidak secara langsung memakan fitoplankton di perairan pesisir Yapen Timur di
plankton, akan hubungan biomasa fitoplankton Utara Papua telah dilakukan oleh Paiki etal. (2016);
dengan Kklorofil-a biasanya digunakan sebagai Paiki dan Kalor (2017) mengamati mengenai
indikator kesuburan perairan. Kesuburan perairan  distribusi nitrat dan fosfat terhadap kelimpahan
yang berhubungan dengan berkumpulnya ikan- fitoplankton di perairan pesisir Yapen Timur Utara
ikan karnivora yang lebih besar. Hubungan Papua. Namun penelitian yang mengkaji mengenai
kelimpahan plankton dan hasil tangkapan ikan  hubungan Kkelimpahan plankton dan hasil
telah dikaji oleh Chodrijah dan Setyadji (2017) di ~ tangkapan ikan pelagis kecil belum pernah
Perairan Kepulauan Banda, Ambon. dilaporkan sebelumnya. Oleh karena itu penelitian
Teluk Tanah Merah yang termasuk kedalam mengeanalisis kelimpahan plankton dan hasil
perairan pesisir Kabupaten Jayapura secara tangkapan ikan pelagis kecil di Teluk Tanah Merah
langsung berhubungan dengan Samuderah Pasifik ~ Kabupaten Jayapura perlu untuk dilakukan.
di Utara Papua. Secara geografis Teluk Tanah
Merah terletak diantara 129°-141° BT dan 02°- BAHAN DAN METODE
09°LS. Sebelah barat berbatasan dengan perairan Lokasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Kabupaten Sarmi dan Sebelah Timur berbatasan Penelitian ini dilakukan di perairan Teluk
dengan perairan Kota Jayapura. Perairan ini Entiyebo, Kampung Tablanusu Distrik Depapre
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Kabupaten Jayapura pada Bulan Juli-Agustus 2018.
Wahana penelitian yang digunakan adalah kapal
nelayan. Pengambilan sampel menggunakan
metode Porposive Sampling. Pengambilan contoh
plankton dilakukan di 9 lintas titik yang
dikelompokan dalam 3 stasiun disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Sampling dilakukan secara horizontal
dilapisan permukaan (1-5 m); untuk fitoplankton
dengan menggunakan plankton net dengan
konfigurasi beam berdiammeter 31 cm, panjang
jaring 100 cm, mata jaring berukuran 0,08 mm yang
ditarik sejauh 25 m. Sedangkan untuk zooplankton
digunakan bongo net dengan konfigurasi beam
berdiameter 60 cm, panjang jaring 300 cm, mata
jaring berukuran 500 pm, dilengkapi dengan
flometer untuk mengukur air tersaring yang ditarik
dari kedalaman 50 m hingga ke permukaan
(vertikal). Sampel plankton diawetkan didalam
larutan formalin 4% (Muchlisin, 2001; Awwaludin
2005). Data plankton yang diperoleh dapat
diidentifikasi dan pencacahan jumlah individu (sel)
setiap jenis. Pencacahan fitoplankton dan
zooplankton dilakukan dengan menggunakan
sedgewick Rafter Couting Cell (SRC) dengan volume
1 ml. Sampel diamati dibawa mikroskop dengan
perebesaran 40x40 dengan metode sapuan, yaitu
mencacah semua jenis plankton yang ada dalam
volume air contoh. Identifikasi plankton mengacu
pada buku panduan identifikasi (Hartoko, 2008;
Hutabarat, 1985; Toylor et al., 2007; Suthers dan
Rissk, 2009). Selain menganalisis kelimpahan
fitoplankton dan zooplankton, studi ini juga
membahas mengenai struktur komunitas plankton.

Analisis Data Plankton

Kelimpahan fitoplankton (N) dihitung dengan
menggunakan metode Lakey Drop Micro Transet
Counting (APHA, 1989).

N=nx(a/b)x(c/d)x(1/e)

Dimana:
N = Kkelimpahan fitoplankton (dalam sel/m?3)
n = jumlah fitoplankton yang tercacah
a = jumlah petak counting cell (1.000 petak)
b = jumlah total petak counting cell yang
diamati (1.000 petak)
¢ = volume sampel tersaring (ml)
d = volume counting cell (1 ml)
e = volume air tersaring (m3)

Kelimpahan zooplankton
berdasarkan rumus berikut (APHA, 1989).

dihitung

_ n Vc
B LXtXVXVa

Dimana:
N = Kkelimpahan zooplankton (individu/m3)
n =jumlah individu zooplankton yang tercacah
Va =volume yang diamati (ml)
Vc = volume botol contoh (ml)
L  =luas bukaan mulut bongo net (0,318 m?),
t =lama penarikan jaring (menit)
v = Kkecepatan kapal (m/menit)

Indeks keanekaragaman menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (1949) dalam
Paiki et al. (2018) sebagai berikut:

. ni ni
H= - Zpllnplatau H=— Xlnﬁ
i1
Dimana:
ni = jumlah individu spesies ke i
N = jumlah total individu

S jumlah spesies

Indeks keseragaman (E) ada persamaanya
sebagai berikut:

HI

E= H’'Maks
Dimana:
H’ = indeks Keanekaragaman
H' Maks = Ins(s=]Jumlah jenis)

Indeks dominansi (D) dihitung berdasarkan

sebagai beriku:
S .
D=2)[1]
LN
i-1

Dimana:
ni = jumlah individu spesies ke i
N = jumlah total individu

s = jumlah spesies
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Plankton dan Zooplankton

Gambar 2 menunjukkan komposisi plankton
dan zooplankton pada tiga stasiun penelitian. Hasil
penelitian bahwa fitoplankton yang ditemukan
terdiri dari 4 Kkelas yakni Bacillariophyceae,
Desmidiaceae, Clorophyceae dan Cyanophyceae.
Dari ke lima kelas fitoplankton tersebut,
Bacillariophyceae paling dominan ditemukan
disetiap lokasi penelitian dengan jumlah jenis 56
jenis. Adapun jumlah jenis yang tersebar ditiga
stasiun pengambilan data yaitu Dynophisis sp,
Nitzischia Sp dan Peridinium Sp. Sedangkan
zooplankton yang ditemukan terdiri dari 3 kelas
yakni Crustaceae, Ciliatea dan Monogononta. Dari
ketiga kelas zooplankton yang ditemukan,
Crusteceae menempati komposisi tertinggi yang
terdiri dari 39 genus, genus zooplankton dominan
dan ditemukan tiga stasiun penenlitian adalah
Mesocyclops Sp, Metridia Sp, Microstella Sp,
Monstriloideoithona Sp, Penilia Sp, Sinocalanus Sp
dan Undinula Sp.

Tingginya jumlah fitoplankton dari kelas
Bacillariphyceae diduga dipengaruhi adanya

nutrisi yang cukup tinggi di lokasi penelitian, hal ini
dikarenakan unsur hara yang tersedia relatif tinggi
dan mendukung pertumbuhan serta
perkembangan jenis Bacillariophyceae (Isnaini et
al,, 2014). Sedangkan berdasarkan topografi, lokasi
penelitian merupakan perairan semi terbuka yang
mendapat pengaruh nutrisi sangat tinggi dari
samudera Pasifik di Utara Papua (Paiki dan Dimara,
2017) menyatakan bahwa diatom merupakan
kelompok fitoplankton yang umumnya ditemukan
di perairan utara Papua. Ftoplankton yang umum
terdapat di laut biasanya berukuran besar dan
terdiri dari dua kelompok yang mendominasi, yaitu
diatom (kelas Bacillariophyceae) dan Dinoflagelata
Wulandari et al., 2104).

Zooplankton dari kelas Crustaceae mampu
menyebar pada wilayah yang luas serta mampu
beradaptasi dengan baik pada kondisi perairan
yang ekstrim (Paiki et al., 2018). Crustaceae dari
kelompok Copepoda yang tergolong kedalam ordo
Calanoidea dan Harpacticoida, merupakan
holoplankton yang berukuran kecil dan
mendominasi semua perairan laut (Nybakken,
1992; Romimotarto dan Juwana 2004).

Komposisi Fitoplankton

1 Bacillariophyceae
Desmidiaceae
Clorophyceae
Cyanophyceae

Jumlah Genus

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Komposisi Zooplankton
20 1 17
u Crustaceae
Ciliatea
Monogononta

Ind /Kelas

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 2. Komposisi kelas fitoplankton dan zooplankton di tiga stasiun pengamatan

Kelimpahan Fitoplankton dan Zooplankton

Berdasarkan grafik kelimpahan fitoplankton
dan zooplankton pada Gambar 3, total kelimpahan
fitoplankton terdiri dari 1.149,95 (ind/m3) dan
rata-rata 446,77 (ind/m3), sedankgan distribusi
kelimpahan fitoplanton tiga stasiun penelitian
berkisar antara 309,55 - 541,40 (ind/m3), tertinggi
ditemukan di stasiun 2 (dua) dan terendah
ditemukan di stasiun 3 (tiga).

Total kelimpahan zooplankton terdiri dari
1.149,95 (ind/m?3) dan rata-rata 149,47 (ind/m3),
distribusi kelimpahan zooplankton disetiap stasiun
pengambilan sampel berkisar antar 110,53 - 152,37
(ind/m3), tertinggi ditemukan di stasiun 2 (dua)
yaitu; 152,37 (ind/m3), dan terendah ditemukan di
stasiun 3 (tiga) yaitu 110,53 (ind/m3).

Tingginya kelimpahan fitoplankton di lokasi
penelitian diduga dipengaruhi oleh keberadaan
sungai Krimpong dan Amai yang bermuarah
dilokasi tersebut sehingga menghasilkan nutrisi
yang sangat tinggi dari daratan (Dagg et al,, 2014;
Luthfia, 2013; Paiki dan Dimara, 2017) menyatakan
disekitar muara sungai terdapat terdapat banyak
nutrien (nitrat, fosfat dan silikat) yang berasal dari
daratan yang dimanfaatkan oleh fitoplankton bagi
pertumbuhannya. Sedangkan pada lokasi tersebut
memiliki ekosistem mangrove, lamun dan
terumbuh karang yang sangat baik sehingga
menjadi daur hara yang sangat baik bagi biota
disekitarnya terutama fitoplankton. Odum (1971)
dan Nyabakken (1992) menyatakan tingginya
produktifitas primer (fitoplankton) dipengaruhi
oleh karakteristik wilayah pesisir yang khas yaitu
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merupakan  perpaduan anatara  eksositem
mangrove, terumbu karang dan lamun, serta
merupakan perpaduan anatara daratan dan lautan.
Sedangkan tingginya kelimpahan zooplankton di
stadiun dua diduga dipengaruhi oleh faktor

ketersediaan ~ makanan  (fitolankton)  yang
meningkat pada stasiun dua (Gambar 3). Paiki et al,
(2018) menyatakan fitoplankton dan zooplankton
memiliki kedekatan hubungan ekologis yaitu
pemangsaan (grazing).

Kelimpahan
600.00
500.00 541.4)
400.00 489.37
%‘ 300.00 Fitoplankton
= 200.00 309.55 Zooplankton
100.00 14656 15237
110.53
Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 3. Kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di perairan Teluk Tanah Merah, Kabupaten Jayapura

Hubungan
zooplankton

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi
diperoleh nilai Sig hitung .002 < 0.05 maka
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara
fitoplankton dan =zooplankton, nilai R yang
diperoleh pada tabel sebesar 0.8792 atau yang
mengartikan bahwa fitoplankton dan zooplankton
memiliki hubungan yang sangat kuat (Tabel 1).

Berdasarkan R Square diketahui besar
presentasi pengaruh fitoplankton terhadap
zooplankton yaitu sebesar 77,3% dan sisanya
22,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dikethui dalam penelitian ini. Fitoplankton dan
zooplankton memiliki hubungan yang sangat erat
di suatu perairan. Penyebab perubahan populasi
fitoplankton yang utama adalah aktivitas
pemangsaan yang intensif oleh zooplankton (Paiki
dan Dimara, 2017). Kelompok zooplankton yang
bersifat herbivor adalah, protozoa, rotifera,
kopepoda dan lain sebagainya. Kopepoda
merupakan zooplankton pemakan tumbuhan yang
didominasi disemua laut. Beberapa penelitian
menyimpulkan bahwa kopepoda yang bertanggung
jawab dalam mengatur populasi fitoplankton
(Nyabakken, 1992).

Kelimpahan fitoplankton dan

Tabel 1. Hasil analisis Coefisien Korelasi Fitoplankton
dan Zooplankton

Model Summary®

Adjusted  Std. Error of
Model R R
ode Square RSquare  the Estimate
1 0.8792  0.773 0.740 17.64937

a. Predictors: (Constant), Zooplankton
b. Dependent Variable: Fitoplankton

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komposisi fitoplankton terdiri dari 4 kelas yaitu
Bacillariphyceae, Desmidiaceae, Clorophyceae,
Cyanophyceae, dimana tertinggi ditemukan pada
kelas Bacillariphyceae yaitu 56 genus. Adapaun
Zooplankton terdiri dari 3 kelas yaitu Crustaceae,
Ciliatea dan Monogononta, dimana tertinggi
ditemukan pada kelas Crusteceae yaitu 39 genus.
Total kelimpahan fitoplankton adalah 1.149,95
(ind/m3), tertinggi ditemukan di stasiun 2 (dua)
sebanyak 541,40 (ind/m3) dan terendah ditemukan
di stasiun 3 (tiga) sebanyak 446,77 (ind/m3). Total
kelimpahan zooplankton adalah 1.149,95 (ind/m3)
dan rata-rata 149,47 (ind/m?3), dimana tertinggi
ditemukan di stasiun 2 (dua) sebanyak 152,37
(ind/m3) dan terendah ditemukan di stasiun 3
(tiga) sebanyak 110,53 (ind/m3). Hasil analisis
koefisien korelasi diperoleh nilai Sig hitung .002 <
0.05 maka dikatakan bahwa terdapat hubungan
antara fitoplankton dan zooplankton.
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